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MOTTO 

 

“Perjuangan hanya akan berakhir dengan pertemuan Sang Agung, setiap putra bijak 

pasti memahaminya”.
1
 

(GEMPITA) 

 

“Tak ada lagi rasa benci pada siapapun. Agama apapun, ras apapun dan bangsa 

apapun. Dan melupakan perang dan kebencian. Dan hanya sibuk dengan pembangunan dunia 

yang lebih baik”.
2
 

(Soe Hok Gie) 

 

 

  

                                                           
1
 Diambil dari slogan korp Gempita 2010 organisasi PMII 

2
 Diambil dari buku Catatan Sang Demonstran 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Kelompok 

Tani : Studi Kemitraan Pemerintahan Daerah Kabupaten Sleman dengan 

Kelompok Tani Tri Tunggal Wonorejo, Sariharjo, Kecamatan Ngaglik Kabupaten 

Sleman”.  Dalam penelitian ini penulis meneliti tentang bagaimana kemitraan 

yang dibangun antara Pemerintah Sleman dengan Kelompok Tani Tri Tunggal 

Wonorejo. Kemitraan yang sesuai denga kebijakan pemerintah Sleman. Diketahui 

kebijakan dari pemerintah kadang berbalik keadaan dengan apa yang ada 

dilapangan atau yang dibutuhkan masyarakat. 

 

Penelitian ini didasari dengan dua teori, yang pertama mengenai kebijakan 

pemerintahan menggunakan teori implementasi kebijakan, pendekatan top down 

dan teori modal sosial yang merujuk kepada pengoraganisasian kelompok dan 

pemberdayaan yang dilakukan pemerintah dan kelompok tani. Dengan metode 

dekriptif kualitatif yang menggambarkkan keadaan sasaran penelitian secra apa 

adanya, menganalisa dan menginterpretasikan terhadap data yang telah terkumpul. 

Dalam pengumpulan data dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 

Hasil penelitian kemitraan pemerintah Kabupaten Sleman dengan 

Kelompok Tani Tri Tunggal ialah ada berbagai pendekatan yang dilakukan 

pemerintah guna kemajuan pertanian di Sleman khususnya kelompok tani Tri 

Tunggal. Penyuluhan dan pendampingan yang dilakukan rutin sebulan sekali oleh 

pemerintah, lalu pertemuan rutin 3 bulan sekali dengan para kelompok tani se 

Kabupaten Sleman, bukti kedekatan dan serius dalam pengembangan kemajuan 

pertanian. 

 

 

Kata kunci: Pemerintahan Sleman, Kelompok Tani, Modal Sosial  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “ Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Kelompok 

Tani: Studi Kemitraan Pemerintahan Daerah Kabupaten Sleman dengan 

Kelompok Tani Tri Tunggal Wonorejo, Sariharjo, Kecamatan Ngaglik Kabupaten 

Sleman ” untuk menghindari masalah terhadap pengertian judul skripsi tersebut, 

maka diperlukan penjelasan dan pembatasan terhadap beberapa istilah yang 

digunakan, adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah: 

1. Pemberdayaan Masyarakat  

Pemberdayaan masyarakat adalah  kegiatan atau cara dalam  upaya untuk 

menjadikan masyarakat lebih berdaya atau mampu mengatasi persoalan dalam 

dirinya maupun di lingkungannya, dengan mengadakan kegiatan-kegiatan 

pemberdayaan masyarakat tersebut diharapkan masyarakat menjadi mandiri dan 

mampu dalam menentukan pilihan dalam mengatasi masalah.
1
 

2. Kelompok Tani 

Menurut Departemen Pertanian RI dalam buku yang berjudul Dinamika 

Kelompok bahwasanya kelompok tani mempunyai pengertian  sebagai kumpulan 

para petani yang tumbuh berdasarkan keakraban dan keserasian, serta kesamaan 

kepentingan dalam memanfaatkan sumberdaya pertanian untuk bekerjasama 

meningkatkan produktivitas usaha tani dan kesejahteraan anggotanya. Fungsi 

                                                           
1
 Edi Suharto, “ Pendampingan Sosial Dalam Pemberdayaan Masyarakat Miskin: 

Konsepsi dan Strategi” / www.policy.hu/suharto/modul_a/makindo_32.htm diakses, 13 Februari 

2014 pukul 13:45 WIB. 
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utama kelompok tani pada dasarnya adalah sebagai wahana dalam proses belajar-

mengajar wahana kerjasama, dan wahana berproduksi.
2
 

3. Kemitraan 

Menurut kamus bahasa Indonesia, kemitraan merupakan hubungan 

kerjasama usaha berbagai pihak, berdasarkan prinsip saling membutuhkan, saling 

mendukung dan saling menguntungkan dengan disertai pembinaan dan 

pengembangan.
3
 Tujuan dari kemitraan ialah meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi pedesaan, wilayah dan nasional. Sedangkan kemitraan yang 

dimaksudkan dijudul ialah bagaimana sebuah kerjasama yang dijalin antara 

pemerintah dengan masyarakat untuk kemajuan dan perkembangan daerah 

khususnya mengenai pertanian. 

4. Kelompok Tani Tri Tunggal 

Sesuai judul penelitian diatas Kelompok Tani Tri Tunggal Wonorejo ialah 

nama salah satu kelompok tani yang berada di Desa Sariharjo, Kecamatan 

Ngaglik, Kabupaten Sleman. Kelompok tani ini pada awalnya merupakan 

kelompok ternak sapi dan kambing yang kemudian berkembang menjadi 

kelompok tani.  

Dari uraian di atas maka yang dimaksud dengan Pemberdayaan 

Masyarakat Berbasis Kelompok Tani :Studi Kemitraan Pemerintahan Daerah 

Kabupaten Sleman dengan Kelompok Tani Tri Tunggal Wonorejo Sariharjo 

Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman  ini adalah penelitian terhadap masyarakat 

                                                           
2
Sunarru Samsi Hariadi, Dinamika Kelompok: Teori dan Aplikasi Keberhasilan 

Kelompok Tani sebagai Unit Belajar, Kerjasama, Produksi, dan Bisnis, (Yogyakarta : Sekolah 

Pascasarjana UGM, 2011), hlm.15. 
3
INDONESIA. Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka,2005).  
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Wonorejo, Desa Sariharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman yang 

melakukan pemberdayaan melalui kelompok tani dan berkembang menghasilkan 

beberapa produksi sayuran organik seperti jagung, kubis, wortel dan juga 

menghasilkan padi. 

Peranan dari pemerintahan Kabupaten Sleman terhadap pertanian, sangat 

berfungsi dengan baik. Dari penelitian ini mengkaji bagaimana pemerintah 

Kabupaten Sleman menerapkan kebijakan peraturan daeran Nomor 9 Tahun 2009, 

tidak hanya menerapakan kebijakannya akan tetapi bagaimana peranan 

pemerintahan melaukan pemberdayaan pertanian daerah Sleman terhadap para 

kelompok tani.  

B. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sejak dulu dikenal sebagai bangsa agraris, yang mana bertani 

merupakan mata pencaharian utama sebagian besar rakyat Indonesia. Anugerah 

kekayaan alam yang melimpah, tanah yang subur, musim yang teratur, membuat 

Indonesia menjadi negeri yang cocok untuk menanam berbagai bahan pangan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakatnya. 

Sebagian besar masyarakat Indonesia menanam padi, karena beras 

merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia. Selain padi, jagung juga salah 

satu andalan karena menjadi komoditas yang menguntungkan. Keahlian 

masyarakat dalam bidang pertanian sudah tidak diragukan lagi. Kualitas hasil 

pertaniannya juga sudah diakui dunia, pada era Orde Baru Tahun 1984 yakni 

Indonesia bisa melakukan swasembada beras. Indonesia sudah berhasil menjadi 
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negara swasembada pangan, sehingga kita bisa mengekspor hasil pertanian ke 

negara lain.     

Seiring perkembangan zaman dan modernisasi yang terus berkembang, 

sektor pertanian juga mengalami perubahan. Dari sistem bertani tradisional 

menjadi sistem bertani yang modern. Teknologi untuk meningkatkan hasil 

pertanian pun semakin bertambah. Semua itu tentu sangat berdampak positif 

untuk para petani. 

Pada era Orde Baru tahun 1984, Indonesia mencapai swasembada beras 

dan menjadi negara pengekspor beras. Keberhasilan tersebut tentu hasil kerja 

keras para petani yang didukung pemerintah mulai level pusat sampai daerah. 

Kesuksesan Indonesia menjadi negara swasembada pangan tentu bertujuan untuk 

kemakmuran seluruh rakyat Indonesia. Masyarakat yang bekerja sebagai petani 

diharapkan mampu untuk meningkat penghasilannya. Tapi ironis, berbagai 

macam masalah bangsa Indonesia agaknya membuat nasib para petani tidak 

sebaik nasib masyarakat lain yang bekerja di sektor non pertanian. 

Sejak krisis moneter pada 1998 dan bergantinya era orde baru ke era 

reformasi, kehidupan sebagian besar petani tidak kunjung berubah. Biaya hidup 

semakin mahal, harga pupuk mengalami kenaikan, sementara harga jual gabah 

murah membuat para petani mengeluh. Permasalahan yang tidak kunjung selesai 

tersebut membuat masyarakat yang hidup di pedesaan mulai merubah 

paradigmanya. Bekerja menjadi petani masa depannya tidak secerah bekerja di 
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sektor lain. Masyarakat yang didominasi kaum muda dan produktif pun 

melakukan urbanisasi ke kota mencari pekerjaan yang lebih menjanjikan.  

Berdasarkan hasil  sensus pertanian 2013 yang dilakukan BPS ( Badan 

Pusat Statistik), jumlah rumah tangga usaha pertanian tahun ini sebanyak 26,14 

juta rumah tangga atau mengalami penurunan sebanyak 5,10 juta rumah tangga 

dari 31,23 juta rumah tangga. Subsektor tanaman pangan memiliki 17,73 juta 

rumah tangga, subsektor peternakan 12,97 juta rumah tangga, 12,77 juta rumah 

tangga untuk subsektor perkebunan. Sementara  untuk  subsektor perikanan 

dengan kegiatan penangkapan ikan memiliki rumah tangga usaha pertanian yang 

paling sedikit yaitu sebanyak 0,86 juta rumah tangga.
4
 

Sedangkan hasil Badan Pusat Statistik (BPS) dalam  sensus pertanian di 

Sleman tahun 2013 menunjukkan bahwa usaha pertanian di Kabupaten Sleman 

didominasi oleh pelaku rumah tangga. Hal ini tercermin dari besarnya jumlah 

rumah tangga yang melakukan usaha pertanian jika dibandingkan dengan 

perusahaan pertanian berbadan hukum atau pelaku usaha lainnya. Jumlah rumah 

tangga usaha pertanian di Kabupaten Sleman tahun 2013 tercatat sebanyak 

110.402 rumah tangga, turun sebesar 23,70 persen dari tahun 2003 yang tercatat 

sebanyak 144.698 rumah tangga. Sedangkan jumlah perusahaan pertanian 

                                                           
4
http://rri.co.id/index.php/berita/80482/BPS-Umumkan-Hasil-Sensus-Pertanian-2013 

diakses 25 Februari 2014 pukul 14:27 WIB. 
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berbadan hukum tahun 2013 tercatat sebanyak 4 perusahaan dan pelaku usaha 

lainnya sebanyak 22 unit.
5
 

Secara kewilayahan, jika dilihat dari beberapa kecamatan yaitu Kecamatan 

Tempel tercatat sebagai kecamatan dengan jumlah rumah tangga usaha pertanian 

terbanyak pada tahun 2013, yaitu sebanyak 8.733 rumah tangga pertanian. 

Kemudian Kecamatan Prambanan dan Kecamatan Turi masing-masing 8.499 

dan7.718 rumah tangga pertanian. Pada periode yang sama, Kecamatan Depok 

memiliki jumlah rumah tangga paling kecil yaitu 2.333 rumah tangga dan satu 

perusahaan berbadan hukum. Kecamatan Ngaglik sendiri memiliki rumah tangga 

pertanian sejumlah 6.499 dan perusahaan pertanian sebanyak 2 perusahaan.
6
 

Namun pada jumlah tersebut terjadi penurunan, karena pada sebelumnya sensus 

pertanian 2003 di Kecamatan Ngaglik untuk rumah tangga pertanian sejumlah 

10.193. 

Di Kecamatan Ngaglik banyak terdapat kelompok tani, salah satunya 

kelompok tani Tri Tunggal Wonorejo. Awal mula berdirinya kelompok tani Tri 

Tunggal Wonorejo bernamakan Kelompok Tani Ternak Sapi Potong Ngudi 

Makmur Wonorejo, Desa Sariharjo, Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman. 

Kelompok ternak yang berdiri pada tanggal 10 Mei 2005 ini menempati lahan 

tanah kas Desa Sariharjo seluas 3000 m
2
. Pendirian kelompok ternak ini atas 

inisiatif beberapa orang yang ingin meningkatkan kebersihan pedukuhan dan 

                                                           
5
 Hasil sensus pertanian 2013. http://slemankab.bps.go.id/?hal=kegiatan_detil&id=2 

diakses 01 Maret 2014 pukul 12:50 WIB. 
6
 Hasil sensus pertanian 2013. http://slemankab.bps.go.id/?hal=kegiatan_detil&id=2 

diakses 01 Maret 2014 pukul 12:50 WIB. 
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derajat kesehatan masyarakat serta mengelola ternak secara intensif berpola 

agribisnis. Kelompok ternak Ngudi Makmur merupakan kelompok ternak 

berpredikat kelas madya dengan anggota sebanyak 47 orang.
7
 Hingga kini yang 

terdaftar di Dinas Pertanian Perikanan dan Kehutanan Kabupaten Sleman, 

sebanyak 71 anggota.Kelompok ini memiliki populasi hewan ternak mencapai 88 

ekor yang terdiri dari induk, jantan dan anakan atau pedet. Kegiatan usaha pokok 

yang dilakukan kelompok ternak Ngudi Makmur berupa pembibitan sapi potong, 

pembuatan pupuk organik padat dan usaha pupuk cair.
8
 

Untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak, kelompok tani ternak Ngudi 

Makmur mengembangkan  lahan  kelompok yang ditanami hijauan pakan ternak. 

Selain hijauan, ternak juga diberikan pakan konsentrat. Saat terjadi kekurangan 

pakan, anggota kelompok Ngudi Makmur telah terbiasa membuat pakan alternatif 

seperti biofermentasi jerami. Atas berkembangnya berbagai usaha yang dilakukan, 

maka pada tanggal 25 Juni 2010 kelompok ternak Ngudi Makmur diresmikan 

sebagai Kelompok Tani Tri Tunggal dan dikukuhkan unit usaha pembuatan pupuk 

menjadi Rumah Kompos Tani Subur. Saat ini produksi kompos mencapai 1,5 ton 

per hari dan pemasaran selain untuk wilayah Sleman juga telah ke luar Sleman 

kerjasama dengan gapoktan, asosiasi tebu, pedagang pengecer, instansi 

pemerintah, swasta dan perorangan. 

Melalui produksi pupuk kompos pun kelompok tani Tri Tunggal Wonorejo 

memanfaatkan  sebagian lahan yang ada untuk  menanam  sayuran organik. 

                                                           
7
 Kelas madya sendiri ada penilaiannya dari Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Pertanian ( BPSDMP ), kelas madya mempunyai nilai dari 501-750 penilaian berdasarkan 

keuangan, pengorganisasian kepengurusan, sarana prasarana dan penghasilan.  
8
 Hasil wawancara dengan ketua kelompok tani Tri Tunggal, Pak Tugimin 10 April 2014 

pukul 10:45 WIB.  
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Karena kelompok tani PIA Wonorejo berkeinginan memproduksi sayuran yang 

sehat dan bebas dari zat kimia yang selama ini ada dipasaran. Secara perlahan tapi 

pasti melakukan penjualan hasil produksi sayuran organik ke pasar pasar terdekat, 

walapun harganya sedikit mahal dari harga sayuran biasa. 

Semua kegiatan kelompok tani Tri Tunggal tidaklah lepas dari campur 

tangan pemerintahan Daerah Kabupaten Sleman. Walaupun hingga kini 

berjalannya kelompok tani mandiri, tetapi tak lepas dari pengawasan dari pihak 

pemerintahan dan instansi-instasi terkait. Adanya kerjasama,penerapan kebijakan, 

atau bahkan program dari pemerintah sangat membantu jalannya kelompok tani 

Tri Tunggal. Padahal dari banyaknya program pemerintahan terkadang gagal atau 

mencari untung semata. Tetapi berbeda dengan yang dilakukan pemerintahan 

Kabupaten Sleman nampak begitu serius dalam melakukan pendampingan, 

pemberdayaan dan penyuluhan terhadap program pertanian. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang di atas maka penelitian ini berkeinginan untuk 

menjawab rumusan  masalah. Pertama, apa yang menjadi kekuatan pola 

kemitraan antara pemerintahan daerah Kabupaten Sleman dengan kelompok tani 

Tri Tunggal Wonorejo dalam pengembangan pertanian organik ?  

Kedua, apa saja hasil yang sudah dicapai dalam kemitraan antara 

pemerintahan daerah Kabupatren Sleman dengan kelompok tani Tri Tunggal 

Wonorejo dalam pengembangan pertanian organik ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka 

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: Pertama untuk mengetahui 

kekuatan pola kemitraan antara pemerintahan daerah Sleman dengan kelompok 

tani Tri Tunggal Wonorejo dalam pengembangan pertanian organik.  

Kedua, untuk mengetahui hasil yang sudah dicapai dalam kemitraan antara 

pemerintahan daerah Sleman dengan kelompok tani Tri Tunggal Wonorejo dalam 

pengembangan pertanian organik. Kerjasama atau kemitraan biasanya tidak 

mampu bertahan lama bahkan hanya beberapa bulan, apalagi kemitraan dengan 

pemerintahan daerah. Dapat diketahui bahwa program yang dilakukan oleh 

pemerintahan daerah hanya mengambil untungnya saja, tetapi tidak berlaku pada 

kemitraan yang dilakukan pemerintahan daerah Sleman dengan kelompok tani ini. 

Sampai sekarang kemitraan yang dilakukan masih bertahan, bahkan mendapatkan 

beberapa penghargaan.
 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharpakan dapat memberikan kita wawasan mengenai 

sebuah program pemerintahan  dengan melakukan pendekatan top down, karena 

kita ketahui bahwasanya program pemerintahan dengan pendekatan top down itu 

jarang sekali berhasil atau adapun yang berhasil hanya bertahan beberapa waktu. 

Selain itu untuk mengetahui bagaimana pendekatan top down yang dilakukan 

pemerintah daerah Kabupaten Sleman. 
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Penelitian ini juga dapat memberikan manfaat, menginspirasi dan 

memotivasi bagi kelompok tani lainnya bahwasanya model pertanian organik 

adalah model pertanian masa depan. Dilihat dari kelestarian alam atau tanah, 

untuk mengembalikan ekosistem yang rusak akibat racun kimia pada 

tanah.Produk yang dihasilkan oleh pertanian organik lebih terjamin mutu dan 

kualitasnya bahkan dijamin sangat sehat dan baik untuk dikonsumsi. 

Memberikan manfaat pula didalam  melakukan pengorganisaian terhadap 

kelompok tani lainnya yaitu  model pertanian organik, bukan perkara yang mudah 

didalam berbicara pengorganisasian. Perlu adanya saling kepercayaan antar 

anggota dan pula terjalinnya kerjasamanya yang baik. Hubungan networking pun 

perlu dibangun sesama pelaku kelompok tani, karena networking antar petani atau 

kelompok tani akan memberikan manfaat untuk kelompok tani sendiri. 

F. Tinjauan Pustaka 

Untuk mendukung persoalan yang lebih mendalam terhadap masalah 

diatas, penulis melakukan penelitian terhadap literatur yang relevan terhadap 

masalah yang menjadi obyek penelitian sehingga dapat diketahui posisi penyusun 

dalam melakukan penelitian. 

Masalah pertanian sebenarnya persoalan klasik, karena pertanian telah 

menjadi bagian hidup masyarakat Indonesia sejak dahulu kala. Namun, sayangnya 

tidak mendapatkan porsi yang selayaknya dalam berbagai penelitian. Kebijakan 

pertanian menyangkut kepentingan sebagian besar penduduk Indonesia, karena 

sebagian besar penduduk Indonesia adalah petani. 
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 Untuk memperkaya pengetahuan yang akan dihasilkan dari penelitian ini 

maka perlu disajikan beberapa hasil kajian atau penelitian yang sudah pernah 

dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian diantaranya,  pertama, penelitian  

Istiar yang memfokuskan pada strategi pemberdayaan kelompok tani, dalam 

judulnya “Pemberdayaan Kelompok Tani Sido Maju di Dusun Toboyo Timur 

Playen Gunung Kidul.” Lokasi yang menjadi obyek penelitiannya berada di 

Dusun Toboyo Timur, Desa Plembutan, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunung 

Kidul. Metode yang digunakan dalam penelitiannya adalah penelitian deskriptif - 

kualitatif. Penelitian itu mendeskripsikan langkah-langkah yang digunakan 

kelompok tani Toboyo dalam rangka peningkatan kesejahteraan anggota 

khususnya dan para petani secara keseluruhan. Tujuan penelitiannya adalah 

memfokuskan pada strategi pemberdayaan kelompok tani Toboyo dalam rangka 

peningkatan kesejahteraan anggota khususnya dan para petani secara 

keseluruhan.
9
 

Kedua,  dalam buku yang berjudul Dinamika Kelompok yang ditulis oleh 

Sunarru Samsi Hariadi, beliau adalah Guru Besar pada Fakultas Pertanian UGM. 

Dalam buku beliau membahas berbagai macam kelompok tani dan sistem 

penyuluhan yang dilakukan pemerintah.
10

 Dinamika kelompok mempunyai 

definisi yaitu merupakan gerak kelompok karena kekuatan-kekuatan, baik yang 

                                                           
9
Istiar,  Pemberdayaan Kelompok Tani Sido Maju di Dusun Toboyo Timur Playen 

Gunung Kidul, (Skripsi :Tidak diterbitkan, 2008). 
10

Sunarru Samsi Hariadi, Dinamika Kelompok: Teori dan Aplikasi Keberhasilan 

Kelompok Tani sebagai Unit Belajar, Kerjasama, Produksi, dan Bisnis (Yogyakarta : Sekolah 

Pascasarjana UGM, 2011). 
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terjadi di dalam maupun di luar kelompok, saling mempengaruhi dalam proses 

mencapai tujuan kelompok.
11

 

Adapula dalam tulisan beliau menjelaskan berbagai macam faktor-faktor 

keberhasilan kelompok tani sebagai unit produksi yaitu faktor motivasi kerja 

anggota, keyakinan diri mampu berhasil, sikap anggota terhadap profesi petani, 

interaksi petani, norma kelompok, dan masih banyak faktor lainnya.
12

 

Ketiga, Sukiman, Pemberdayaan Kelompok Tani Ngudi Makmur oleh 

LSM Yayasan Pengembangan Ekonomi Rakyat Indonesia (LSM YAPERINDO), di 

Desa Jangkaran Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo (Fakultas Dakwah, 

Skripsi, 2006). Penelitiannya menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 

memfokuskan pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan LSM terhadap Kelompok 

tani di Desa Jangkaran dan strategi pendekatan pengembangan kelompok 

tani.
13

Keempat, Rezi Fahlevie, dalam skripsinya yang berjudul “ Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah di Dusun Gambiran Baru Oleh Walhi 

D.I Yogyakarta”. Penelitiannya mengupayakan pemberdayaan masyarakat melalui 

pengelolaan  sampah yang dilakukan oleh Walhi Yogyakarta berupa kampanye 

peduli lingkungan dan pelatihan pengelolaan sampah yang bertujuan agar 

masyarakat menjadi lebih berdaya khususnya dalam mengatasi persoalan sampah 

dapat diatasi.
14

 

                                                           
11

Ibid hlm.3. 
12

Ibid hlm.143. 
13

Sukiman, Pemberdayaan Kelompok Tani Ngudi Makmur oleh LSM Yayasan 

Pengembangan Ekonomi Rakyat Indonesia (LSM YAPERINDO),(Skripsi :Tidak diterbitkan,2006). 

 
14

Rezi Pahlevi, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah di Dusun 

Gambiran Baru Oleh Walhi D.I Yogyakarta, (Skripsi:Tidak diterbitan) 
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Setelah meninjau hasil penelitian-penelitian sebelumnya mengenai 

kelompok tani, peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui kekuatan atau pola 

pendekatan yang dilakukan pemerintahan Kabupaten Sleman dengan Kelompok 

Tani Tri Tunggal didalam melakukan pemberdayaan. Mendeskripsikan faktor-

faktor kelompok tani Tri Tunggal Wonorejo memilih melakukan pertanian 

organik dan cara pengorganisasian kelompok tani dalam segi pengelolahan lahan, 

dari struktur keanggotaan dan juga hasil panen atau pemasarannya. 

G. Landasan Teori 

Teori yang akan peneliti gunakan ialah teori modal sosial, karena teori 

modal sosial masih termasuk kedalam teori pemberdayaan. Dari berbagai 

penjelasan tentang masyarakat sebagai suatu sistem, ciri-ciri masyarakat aktif dan 

agen perubahan yang dapat menggerakkan masyarakat mencapai kemajuan 

diperoleh gambaran yang lebih lengkap dan ideal mengenai sasaran 

pemberdayaan, kondisi yang ingin dicapai, cara-cara yang harus dilakukan dan 

aktor-aktor yang berperan dalam pemberdayaan.  

Di samping faktor-faktor yang terkait dengan kelompok sasaran dan agen 

perubahan, faktor yang sangat penting dalam pemberdayaan adalah modal yang 

digunakan untuk memberdayakan masyarakat. Dalam pembahasan mengenai 

pemberdayaan telah disinggung mengenai beberapa jenis modal, seperti modal 

fisik, modal alam, modal finansial, modal manusia dan modal sosial. Seluruh 

modal tersebut mempunyai peranan penting dalam pemberdayaan tetapi 

sebagaimana telah dikemukakan dalam pembahasan mengenai pengembangan 
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masyarakat yang terpadu diketahui bahwa kegiatan-kegiatan pemberdayaan tidak 

selalu bisa dilakukan secara serentak. 

Tujuan pemberdayaan harus dimaknai sebagai upaya untuk meningkatkan 

kemampuan masyarakat pada semua aspek. Namun ada aspek-aspek tertentu yang 

dipandang harus lebih dulu dikuatkan agar masyarakat dapat mengembangkan 

aspek-aspek lainnya. Dari telaahan mengenai kelemahan modal fisik sebagai pintu 

masuk program  pemberdayaan dan telaahan mengenai dampak-dampak negatif 

bantuan modal ekonomi maka kedua jenis modal tersebut kurang tepat untuk 

digunakan sebagai modal dasar dalam pemberdayaan. Selain kedua jenis modal 

tersebut, masih ada modal alam, modal manusia dan modal sosial. Modal manusia 

dan modal sosial adalah bagian yang tidak terpisahkan walaupun keluaran yang 

dihasilkan berbeda. Modal manusia dapat dilihat dari keluaran berbentuk 

pengetahuan, keterampilan dan kemampuan bertindak. Modal sosial merupakan 

modal yang sangat konkrit. 

Adapun menurut Gootaert, menyatakan bahwa modal sosial atau capital 

sosial merupaka salah satu alternatif untuk mngatasi kemiskinan, kesehatan 

pendidikan, dan ketersediaan ekonomi ditingkat rumah tangga. Bhakan 

menurutnya, kontribusi modal sosial sebanding dengan modal manusia. Artinya, 

modal sosial yang bersifat non-fisik diyakini mampu menandingi peran capital 

fisik. Pendapat ini akan lengkap jika diiringi dengan aspek kelembagaan, 

organisasi sosial, norma, kepercayaan maupun jaringan sosial yang mana 

merupakan sumber modal sosial. Dengan demikian, peran jaringan kerja atau 

jaringan sosial yang tumbuh dalam komunitas lokal sangat memungkinkan 
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memberikan kontribusi yang signifikan dalam mendukung aktifitas ekonomi 

masyarakatnya.
15

 

Modal sosial memang berbeda dari modal fisik atau material dan modal 

manusia yang dapat dilihat wujudnya dan atau dihitung jumlahnya. Modal sosial 

akan terlihat ketika sekumpulan manusia saling berhubungan dan kerjasama 

mencapai tujuan. Bentuk-bentuk hubungan tersebut dapat berupa realsi antar 

keluarga, teman sekerja, bahkan hubungan kelompok dengan pihak luar. Modal 

sosial membantu manusia mempermudah perkerjaannya dalam tujuan bersama 

melalui pengelolaan usaha bersama. 

Konsep modal sosial (social capital) ini, pertama kali di kemukakan oleh 

James Coleman, menurutnya modal sosial bukan entitas tunggal tetapi bermacam- 

macam entitas berbeda yang memiliki dua karakteristik umum: mereka semua 

terdiri atas beberapa aspek struktur sosial, dan mereka memudahkan bebrapa 

tindakan individu-individu yang ada dalam struktur tersebut. Seperti bentuk modal 

laiinya, modal sosial berbentuk produktif, yang memungkinkan pencapaian 

bebrapa tujuan yang tidak dapat dicapai tanpa keberadaannya.
16

Dalam konteks 

pemberdayaan, penjelasan mengenai modal sosial sangat relevan untuk menjawab 

pertanyaan siapa yang akan melakukan pemberdayaan, apa yang dilakukan dan 

bagaimana mereka melakukannya. Ife dan Tesoriero  mengatakan bahwa : 

                                                           
15

Ketut Gede Murdianto, Jaringan Sosial (Network) Dalam Pengembangan Sistem dan 

Usaha Argibisnis: Prespektif dan Dinamika Studi Kapital, Jurnal Forum Argo Ekonomi, Vol.27    

( Juli,2009), hlm.3.  
16

James Colleman, Foundating Of Social Theory (Dasar-Dasar Teori Sosial) Edisi 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Nusa Media, 2010), hlm.418.  
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“semua pengembangan masyarakat seharusnya bertujuan 

membangun masyarakat. Pengembangan masyarakat melibatkan 

pengembangan modal sosial, memperkuat interaksi sosial dalam 

masyarakat, menyatukan mereka dan membantu mereka untuk 

saling berkomunikasi dengan cara yang dapat mengarah pada 

dialog yang sejati, pemahaman dan aksi sosial”.
17

 

Dari penjelasan Ife dan Tesoriero mengenai modal sosial dalam 

pengembangan masyarakat dapat dilihat bahwa modal sosial merupakan modal 

yang dapat digunakan sebagai kekuatan penggerak dalam pemberdayaan. Modal 

sosial memberi dukungan kepada masyarakat untuk melakukan tindakan secara 

bersama-sama dan imbal balik yang diperoleh. Selain sebagai modal yang dapat 

menggerakkan pemberdayaan, modal sosial juga sekaligus merupakan 

pemberdayaan itu sendiri. Menurut Ife dan Tesoriero : 

“bagian dari membangun modal sosial adalah memperkuat 

„masyarakat madani‟. Masyarakat madani adalah istilah yang 

digunakan untuk struktur-struktur formal atau semiformal yang 

dibentuk masyarakat secara sukarela dengan inisiatif mereka 

sendiri, bukan sebagai konsekuensi dari program atau arahan 

tertentu dari pemerintah”. 
18

 

Untuk memahami lebih jauh kekuatan yang ada pada modal sosial, 

telaahan mengenai pengertian modal sosial, dimensi dan unsur-unsurnya 

dimaksudkan untuk memberi gambaran mengenai pentingnya modal sosial dalam 

pemberdayaan. Modal sosial memiliki peran yang sangat penting pada beberapa 

kelompok masyarakat dalam berbagai aktivitas. Sama seperti halnya modal fisik 

dan modal finansial, modal sosial juga bisa menimbulkan dampak positif. Rasa 

                                                           
17

Jim Ife dan Frank Tesoriero, Community Development: Alternatif Pengembangan 

Masyarakat di Era Globalisasi,( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 363. 
18

Ibid., Jim Ife dan Frank Tesoriero, Community Development: Alternatif Pengembangan 

Masyarakat di Era Globalisasi hlm. 35. 
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saling percaya dibentuk dalam waktu yang tidak sebentar serta memerlukan 

proses-proses sosial yang berliku. Menurut Coleman modal sosial adalah : 

“kumpulan sumber yang melekat dalam relasi keluarga 

dan dalam organisasi sosial komunitas dan yang bermanfaat 

untuk perkembangan kognitif dan sosial anak-anak atau pemuda. 

Sumber-sumber ini berbeda untuk orang yang berbeda dan dapat 

memberikan keuntungan penting untuk perkembangan modal 

manusia anak-anak dan orang dewasa”.
19

 

Coleman mendefinisikan modal sosial sebagai sumber penting bagi para 

individu dan dapat sangat mempengaruhi kemampuan mereka untuk bertindak dan 

kualitas kehidupan yang mereka rasakan.
20

 Masih dalam buku yang sama, 

Coleman menggambarkan bahwa modal sosial memudahkan pencapaian tujuan 

yang tidak dapat dicapai tanpa keberadaannya atau dapat dicapai hanya dengan 

kerugian yang lebih tinggi.
21

 Menurut Coleman modal sosial tercipta ketika relasi 

antara orang-orang mengalami perubahan sesuai dengan cara-cara yang 

memudahkan tindakan. Modal sosial tidak berwujud, sama seperti modal manusia. 

Keterampilan dan pengetahuan yang ditunjukkan oleh seseorang atau sekelompok 

orang merupakan perwujudan modal manusia. Demikian pula halnya modal sosial 

karena diwujudkan dalam relasi di antara orang-orang. 

Putman  pun  sebagai salah seorang yang mengembangkan teori modal 

sosial mempunyai definisi sendiri tentang modal sosial. Definisi modal sosial 

yang dipaparkan oleh Putman ialah merujuk pada bagian dari organisasi sosial, 

                                                           
19

James S. Coleman, Dasar-Dasar Teori Sosial : Foundations Of Social Theory, 

(Bandung: Nusamedia, 2009), hlm. 415. 
20

Ibid., James S. Coleman, Dasar-Dasar Teori Sosial : Foundations Of Social Theory 

hlm. 438. 
21

Ibid., James S. Coleman, Dasar-Dasar Teori Sosial : Foundations Of Social Theory 

hlm. 420. 
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seperti kepercayaan, norma, dan jaringan, yang dapat meningkatkan efisiensi 

masyarakat dengan menfasilitasi tindakan-tindakan terkoordinasi.
22

 

Berdasarkan luasan pengertian, latar belakang pemikiran dan sejarah 

perkembangan teori modal sosial, definisi-definisi mengenai modal sosial tersebut 

dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu pertama, pengertian modal sosial 

sebagai hubungan vertikal dan horisontal dalam suatu kelompok atau komunitas 

yang dibangun atas kepercayaan untuk mencapai tujuan bersama dalam berbagai 

aspek, sebagaimana yang dikemukakan oleh Coleman, Cox, Cohen dan Prusak L., 

kedua, pengertian modal sosial sebagai hubungan horizontal yang dibangun 

berdasarkan kepercayaan, jaringan dan perangkat nilai-nilai yang bertujuan untuk 

mencapai suatu tujuan utamanya di bidang ekonomi dan produksi, sebagaimana 

dikemukakan oleh Fukuyama, Burf dan Solow, serta ketiga, hubungan horisontal 

yang dapat menumbuhkan kepercayaan, jaringan dan norma-norma, sebagaimana 

dikemukakan Putnam. 

Dengan memperhatikan hasil identifikasi masalah dalam proses penelitian 

dan tujuan intervensi dalam konteks pemberdayaan, konsep modal sosial yang 

dipandang sesuai untuk dirujuk dalam merancang model pengembangan modal 

sosial komunitas adalah konsep yang dikemukakan oleh Coleman serta Ife dan 

Tesoriero. Pemberdayaan yang dilakukan untuk mengatasi masalah dalam 

komunitas di lokasi penelitian tidak dapat dilakukan hanya oleh keluarga miskin 

saja. Pemberdayaan harus dilakukan oleh semua anggota komunitas dari semua 

                                                           
22

John Field, Modal Sosial,  ( Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2010), hlm.49. 
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lapisan dan secara bersama-sama karena masalah yang dihadapi warga berkaitan 

erat dengan budaya kemiskinan dan melemahnya modal sosial komunitas di mana 

nilai-nilai dan norma-norma dalam komunitas mempunyai pengaruh langsung 

yang cukup kuat terhadap pembentukan sikap dan perilaku warga. 

Selain teori modal sosial yang dilakukan dalam penelitian ini, adapula 

landasan teori yang digunakan yakni teori implementasi kebijakan, pendekatan 

top down. Dalam sejarah perkembangan studi implementasi kebijakan, dijelaskan 

tentang adanya dua pendekatan guna memahami implementasi kebijakan, yakni: 

pendekatan top down dan bottom up.  

Pendekatan top down, implementasi kebijakan yang dilakukan 

tersentralisir dan dimulai dari aktor tingkat pusat dan keputusannya pun diambil                       

dari tingkat pusat. Pendekatan top-down bertitik tolak dari perspektif                 

bahwa keputusan-keputusan politik kebijakan yang telah ditetapkan                        

oleh pembuat kebijakan harus dilaksanakan oleh administratur atau birokrat pada 

level bawahnya. 

Model pendekatan top-down yang dirumuskan oleh Donald Van Metter 

dan Carl Van Horn  disebut dengan A Model of The Policy Implementation. 

Proses Implementasi ini merupakan sebuah abstraksi atau performansi suatu 

implementasi kebijakan yang pada dasarnya secara sengaja dilakukan untuk 
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meraih kinerja implementasi kebijakan publik yang tinggi yang berlangsung 

dalam hubungan berbagai variabel.
23

 

Model implementasi kebijakan yang berperspektif top down yang 

diteoremakan oleh George C.Edward III yang didalamnya terdapat empat variabel 

yang sangat menentukan keberhasilan implementasi suatu kebijakan, yaitu:  

1. Komunikasi 

Komunikasi sangat menentukan keberhasilan suatu pencapaian tujuan dari 

implementasi kebijakan. Keberhasilan implementasi kebijakan mensyaratkan agar 

implementor mengetahui apa yang harus dilakukan. Terdapat tiga indikator yang 

dapat dipakai dalam mengukur keberhasilan variabel komunikasi tersebut diatas 

yaitu: 

a. Transmisi, penyaluran komunikasi yang baik akan dapat menghasilkan suatu 

implementasi yang baik pula. 

b. Kejelasan, komunikasi yang diterima oleh para pelaksana kebijakan haruslah 

jelas dan tidak membingungkan. 

c. Konsistensi, perintah yang diberikan dalam pelaksanaan suatu komunikasi 

haruslah konsistensi dan jelas untuk diterapkan). 

2. Sumberdaya 

Dalam sumber daya, meskipun isi kebijakan sudah dikomunikasikan secara 

jelas dan konsisten, tetapi apabila implementor kekurangan sumber daya untuk 

melaksanakan, Implementasi tidak akan berjalan efektif. Sumber daya tersebut 
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 Agustino, Leo. 2006. Dasar-DasarKebijakan Publik. Bandung : CV.Alfabeta 
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dapat berwujud sumber daya manusia, yakni kompetensi implementor dan sumber 

daya finansial. Indikator dalam variabel ini terdiri dari beberapa elemen, yaitu: 

a. Staf  

Sumber daya utama dalam implementasi kebijakan adalah staf. Kegagalan 

yang sering terjadi dalam implementasi kebijakan salah satunya disebabkan 

staf yang tidak mencukupi, memadai, ataupun tidak kompeten di bidangnya. 

Diperlukan pula kecukupan staf dengan keahlian dan kemampuan yang 

diperlukan (kompeten dan kapabel) dalam mengimplementasikan kebijakan 

atau melaksanakan tugas yang diinginkan oleh kebijakan itu sendiri. 

b. Informasi  

Dalam implementasi kebijakan, informasi mempunyai dua bentuk, yaitu 

pertama, informasi yang berhubungan dengan cara melaksanakan kebijakan. 

Implementator harus mengetahui apa yang harus mereka lakukan disaat 

mereka diberi perintah untuk melakukan tindakan. Kedua informasi 

mengenai data kepatuhan dari para pelaksana terhadap peraturan dan 

regulasi pemerintah yang telah ditetapkan.  

c. Wewenang  

Pada umumnya kewenangan harus bersifat formal agar perintah dapat 

dilaksanakan. Kewenangan merupakan otoritas atau legitimasi bagi para 

pelaksana dalam melaksanakan kebijakan yang ditetapkan secara politik. 

Ketika wewenang itu nihil, maka kekuatan para implementator dimata 

publik tidak terlegitimasi, sehingga dapat menggagalkan proses 

implementasi kebijakan. 
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d. Fasilitas  

Fasilitas fisik juga merupakan faktor penting dalam implementasi kebijakan. 

Implementator mungkin memilki staf yang mencukupi, mengerti apa yang 

harus dilakukannya, dan memilki wewenang untuk melaksanakan tugasnya, 

tetapi tanpa adanya fasilitas pendukung (sarana dan prasarana) maka 

implementasi kebijakan tersebut tidak akan berhasil. 

3. Disposisi 

Disposisi adalah watak dan karakteristik yang dimiliki oleh implementor. 

Jika pelaksanaan kebijakan ingin efektif, maka para pelaksana kebijakan tidak 

hanya harus mengetahui apa yang akan dilakukan tetapi juga harus memiliki 

kemampuan untuk melaksanakannya, sehingga dalam praktinya tidak bias. Hal-

hal penting yang perlu dicermati pada variabel disposisi adalah: 

a. Pengangkatan birokrat 

Pemilihan dan pengangkatan personil pelaksana kebijakan haruslah orang-

orang yang memiliki dedikasi tinggi pada kebijakan yang telah ditetapkan lebih 

khusus lagi pada kepentingan warga. 

b. Insentif 

Pada umumnya orang bertindak menurut kepentingan mereka sendiri, maka 

memanipulasi insentif oleh para pembuat kebijakan mempengaruhi tindakan 

para pelaksana kebijakan. 

4. Struktur Birokrasi 

Kebijakan yang begitu kompleks menuntut adanya kerjasama banyak orang, 

ketika struktur birokrasi tidak kondusif pada kebijakan yang tersedia, maka hal ini 
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akan menyebagiankan sumberdaya-sumberdaya menjadi tidak efektif dan 

menghambat jalannya kebijakan. Salah satu dari apsek struktur yang penting dari 

setiap organisasi adalah adanya Standar Operating Prosedures (SOP) dan 

melaksanakan Fragmentasi. SOP adalah suatu kegiatan rutin yang memungkinkan 

para pegawai untuk melaksanakan kegiatan-kegiatannya pada tiap harinya sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. Pelaksanaan fragmentasi adalah upaya 

penyebaran tanggung jawab kegiatan-kegiatan atau aktivitas-aktivitas pegawai 

diantara beberapa unit kerja. 

 Pendekatan top down sendiri guna menjawab rumusan masalah mengenai 

kekuatan kemitraan yang dilakukan pemerintahan daerah Kabupaten Sleman 

dengan kelompok tani Tri Tunggal. Pendekatan top down  yang selama ini 

dikatakan sering mengalami kegagalan dalam melakuakan kebijakan atau sering 

mendapat pertentangan dari pihak masyarakat, dikarenakan tidak sesuai dengan 

keinginan masyarakat.  

 

H. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan di dalam peneletian ini ialah penelitian kualitatif 

melalui studi kasus atau penelitian lapangan yang bersifat deskriptif. Penelitian 

kualitatif sendiri mempunyai pengertian yaitu salah satu metode penelitian yang 

bertujan untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses 

berfikir induktif. Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat memahami apa yang 
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dilakukan bahkan  merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-

hari.
24

 Penelitian kualitatif dapat didesain untuk memberikan sumbangannya 

terhadap teori, kebijakan, masalah-masalah sosial, dan tindakan-tindakan sosial.
25

 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive yaitu 

logika pengambilan sampel dengan maksud tertentu dengan cara menyeleksi 

kasus yang kaya akan informasi untuk dikaji secara mendalam, sedangkan 

setrategi yang digunakan melalui model pengambilan sampel bola salju atau 

berantai. Ini adalah salah satu pendekatan untuk menempatkan informasi yang 

kaya dari informan, prosesnya adalah dengan menanyai kepada satu, dua ataupun 

tiga orang untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap, dengan menanyai 

seseorang yang bisa berbicara, bola salju akan semakin membesar seperti kamu 

menambah informasi baru yang lebih mendalam. Subjek penelitian ini adalah 

ketua kelompok tani Tri Tunggal Pak Tugimin, pihak Pemerintah Kabupaten 

Sleman, Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan diwakili oleh Ibu Restu 

menjabat sebagai bagian tanaman holtikultura dan para anggota kelompok tani. 

Objek penelitian adalah data apa yang dicari dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini, yang menjadi objek penelitian ini adalah kelompok tani Tri Tunggal 

dan pemerintan Kabupaten Sleman 

Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Pertama, pada observasi, selain melakukan 
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pengamatan yang teliti dan pelan-pelan mengamati suasana dengan kosentrasi. 

Dengan begitu gambaran sesungguhnya yang terjadi dapat terekam dalam pikiran 

dan menjadi bukti untuk penguatan data yang dilakukan di lingkungan kelompok 

tani Tri Tunggal Wonorejo. Observasi yang dilakukan meliputi proses 

pengorganisasian kelompok tani, proses produksi dan juga proses pemasarannya. 

Observasi dilakukan sebelum dan sesudah wawancara pada kelompok tani Tri 

Tunggal Wonorejo. 

Kedua, metode wawancara adalah merupakan metode pengumpulan data 

dengan menggunakan tanya jawab secara langsung dimana dua orang atau lebih 

dengan berhadapan, satu pihak memberikan pertanyaan dan satu pihak 

memberikan jawaban atas semua pertanyaan.
26

 Metode wawancara ini sangatlah 

membantu dan berguna sekali dalam menulis dan menyampaikan maksud dari 

penelitian secara baik dan benar. Para penanya tentunya harus menyusun 

pertanyaan terlebih dahulu agar pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sistematik 

dan terarah.  

Wawancara ini meliputi ketua kelompok tani atau pendiri kelompok tani 

Tri Tunggal Wonorejo yaitu pak Tugimin, lalu kepada anggota kelompok tani Tri 

Tunggal Wonorejo, masyarakat sekitar lingkungan kelompok tani Tri Tunggal 

Wonorejo dan terakhir kepada konsumen dari hasil produk kelompok tani Tri 

Tunggal Wonorejo, serta kepada pihak pemerintahan daerah Kabupaten Sleman 

dikarenakan terkait kemitraan dengan kelompok tani Tri Tunggal. 
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Ketiga, metode dokumentasi ialah metode pengumpulan data yang nyata 

dan obyektif dalam penelitian dengan mengambil sebagian atau yang telah 

tersedia. Dokumen yang diartikan sesuai dengan  metode untuk mencari data 

mengenai hal-hal atau verbal yang berupa catatan,transkip, buku, surat kabar, 

majalah, agenda rapat, dan sebagainya.
27

 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data secara umum yang berhubungan dengan proses pemberdayaan 

masyarakat berbasis kelompok tani yang bermitra dengan pemerintahan daerah 

Kabupaten Sleman, diantaranya seperti makalah-makalah, proposal program dan 

laporan pertanggung jawaban yang dibuat oleh kelompok tani Tri Tunggal. 

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data yang 

sifatnya tertulis, seperti makalah, proposal dan laporan kegiatan, serta buku 

tentang struktur kelompok tani Tri Tunggal. Tujuannnya untuk melengkapi dan 

mengkaji ulang semua data yang diperoleh dari melakukan observasi dan 

wawancara yang didapat dari pemerintahan Kabupaten Sleman maupun 

kelompok tani Tri Tunggal. Mengumpulkan arsip-arsip yang dimiliki oleh 

pengelola kelompok tani Tri Tungal Wonorejo, dan kegiatan-kegiatan sehari 

yang dilakukan kelompok tani tersebut. Dengan cara mengumpulkan arsip-arsip 

yang mempunyai fungsi untuk menguatkan isi penelitian mengenai kelompok 

tani ini. Dari kapan berdirinya kelompok tani yang berbentuk surat pengesahan 

dari pemerintahan sampai dengan penghargaan-penghargaan yang didapatkan 

oleh kelompok tani Tri Tunggal Wonorejo.  
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Keempat, Analisis data, metode ini merupakan suatu langkah yang sangat 

kritis dalam penelitian, hal ini digunakan untuk menjelaskan data yang terkumpul 

dari hasil penelitian ini. Dalam melakukan pembahasannya penulis menggunakan 

metode analisis deskriftif kualitatif yaitu suatu metode pembahasan yang 

mendeskripsikan atau menguraikan data yang ada.
28

 

Dalam melakukan langkah-langkah untuk menganalisis data tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data secara umum baik dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi 

b. Diklarifikasikan data yang sejenis untuk menunjang kelengkapan data. 

c. Di sistematis dan di deskripsikan data dalam bentuk penulisan
29

 

Ketiga langkah tersebut adalah tahapan dalam pengumpulan data, dan 

penulis menggunakan pola fikir induktif dan problematika masyarakat sebagai 

fakta khusus dan peristiwa-peristiwa yang kongkrit sebagai generalisasi 

kesimpulan dari khusus ke umum. Hal ini dilakukan sebagai acuan dalam 

pengumpulan data yang telah diperoleh sehingga bisa tercapai suatu uraian yang 

sistematis dan benar. 

Banyak hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya, subjektifitas 

penelitian merupakan hal yang dominan dalam penelitian kualitatif, alat penelitian 

yang di gunakan adalah wawancara dan observasi, mengandung banyak 

kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan tanpa kontrol dan sumber data 

kualitatif yang kurang credible akan mempengaruhi hasil akurasi penelitian.  
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Cara memperoleh kredibilitas atau tingkat kepercayaan dalam penelitian ini 

adalah dengan memperpanjang waktu tinggal dengan  yang diteliti, observasi 

secara tekun, dan menguji data dengan triangulasi. Sedangkan triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, metode dan teori yaitu 

30
 

a) Membandingkan data pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b) Membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi.  

c)  Membandingkan hasil wawancara dengan hasil dan penelitian yang 

sejenis 

Lokasi Penelitian ini dilakukan di bidang kelompok tani yang lokasinya 

berada di Dusun Wonorejo, Desa Sariharjo, Kecamatan  Ngaglik, Kabupaten 

Sleman, Yogyakarta. Alasan  memilih lokasi ini adalah pertama lokasi itu berada 

dipinggir desa, tetapi tidak jauh dari jalan raya memiliki keunikan yaitu dimana 

kelompok tani tersebut memproduksi pupuk organik, menjual hasil sayuran 

organik yang telah ditanam yang menggunakan pupuk organik. Hampir satu 

hektare lahan pertanian yang ditanam menggunakan pupuk tersebut.Pupuk 

organiknya pun diperjual-belikan di masyarakat sebagai penompang ekonomi 

para anggota kelompok tani. 

Dalam penelitian mengenai kemitraan antara Pemerintah Kabupaten 

Sleman dengan Kelompok Tani Tri Tunggal, peneliti melakukan penelitian 

selama kurang lebih 2 bulan ( 27 Maret - 27 Juni 2014). Karena dalam bulan-

bulan itu kelompok tani Tri Tunggal Wonorejo dalam proses mendekati panen 
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sayuran organik dan pembuatan pupuk organik dilakukan tiap hari jika memang 

bahan untuk pembuatan pupuk memadai. Sedangkan dengan Pemerintah 

Kabupaten Sleman melakukan evaluasi 3 bulanan dengan para kelompok tani se-

Kabupaten Sleman.  
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dan kepenulisan dalam skripsi ini 

disusun secara terarah, jelas, utuh, sistematis, oleh karena itu penelitian ini dibagi 

dalam beberapa bab sebagai berikut :  

Bab I. Merupakan pendahuluan, meliputi: latar belakang, rumusan 

masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II. Membahas mengenai kebijakan antara pemerintahan daerah 

Kabupaten Sleman mengenai kelompk tani dan potret pertanian yang ada di 

daerah Kabupaten Sleman 

Bab III. Membahas tentang pola kemitraan antara pemerintahan daerah 

Kabupaten Sleman dengan kelompok tani Tri Tunggal, meliputi sejarah awal 

kemitraan dengan kelompok tani, sejarah awal berdirinya kelompok tani Tri 

Tunggal, alasan pemerintahan daerah Kabupaten Sleman memilih kelompok tani 

tersebut, dan pendekatan pemberdayaan yang dilakukan pemerintahan daerah 

Kabupaten Sleman terhadap kelompok tani Tri Tunggal. 

Bab IV. Meliputi manajemen dan hasil yang diperoleh di dalamnya 

berisikan kegiatan sehari-hari kelompok tani Tri Tunggal. 

Bab V. Penutup yang di dalamnya meliputi kesimpulan dan saran-saran.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dan pembahasan dari bab sebelumnya, maka peneliti 

simpulkan bahwa : 

Kebijakan pemerintah pada prinsipnya dibuat atau atas dasar kebijakan 

yang bersifat luas. Dimaksud dengan kebijakan adalah usaha mencapai tujuan 

tertentu dengan sasaran tertentu dan dalam urutan tertentu. Sedangkan kebijakan 

pemerintah mempunyai pengertian baku yaitu suatu  keputusan yang dibuat secara 

sistematik oleh pemerintah dengan maksud dan tujuan tertentu yang menyangkut 

kepentingan umum. 

Berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Sleman Nomor 9 Tahun 2009 

mengenai Organisasi Perangkat Pemerintahan Kabupaten Sleman bahwasanya 

Dinas Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan mempunyai berbagai tugas, antara 

lain 

1. Perumusan kebijakan teknis bidang pertanian tanaman pangan dan 

holtikultura, perkebunan, peternakan, ketahanan pangan, perikanan dan 

kehutanan. 

2.  Pelaksanaan tugas bidang pertanian tanaman pangan dan holtikultura, 

perkebunan, peternakan, ketahanan pangan, perikanan dan kehutanan. 



 68 

3. Penyelenggaraan pelayanan umum bidang pertanian tanaman pangan 

dan holtikultura, perkebunan, peternakan, ketahanan pangan, perikanan 

dan kehutanan. 

4. Pembinaan dan pengembangan pertanian tanaman pangan dan 

holtikultura, perkebunan, peternakan, ketahanan pangan, perikanan dan 

kehutanan. 

5. Penyelenggaraan penyuluhan bidang pertanian tanaman pangan dan 

holtikultura, perkebunan, peternakan, ketahanan pangan, perikanan dan 

kehutanan. 

6. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas-

tugasnya. 

Dari pemaparan peraturan daerah Kabupaten Sleman Nomor 9 Tahun 

2009, bahwasanya terdapat beberapa tugas dari Dinas Pertanian, Perikanan dan 

Kehutanan yang diemban. Mengenai pertanian pun terkonsentrasi terhadap hal 

tanaman pangan dan holtikultura. Tanaman pangan seperti padi, cabai, jagung dan 

sayuran lainnya. 

Berbagai cara pendekatan pemberdayaan dari pemerintahan daerah 

Kabupaten Sleman kepada kelompok tani Tri Tunggal, yaitu 

1. Pertemuan umum dan penyuluhan terhadap pertanian 

Pendekatan dengan cara pertemuan umum dan penyuluhan ini bisa 

dikatakan efektif, karena disamping dalam penyampaian dalam program 

pemerintahan mengenai kelompok tani para anggota kelompok tani bisa 

menyampaikan aspirasi. Fungsinya adalah mengembangkan sikap, 
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menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman, mencapai persetujuan dan 

pembuatan rencana kegiatan. Sedangkan penyuluhan berfungsi memberikan ilmu 

terapan kepada para petani selebihnya petani yang mempraktekannya.  

2. Melakukan evaluasi 3 bulan sekali. 

Setelah langkah didalam penyuluhan yang dilakukan, pihak pemerintah 

melakukan evaluasi bergilir dari kelompok tani yang satu ke kelompok tani yang 

lainnya diadakan 3 bulan sekali se-Kabupaten Sleman yang diberi nama “ Forum 

Komunikasi Kelompok Tani “. Evaluasi atau forum pertemuan 3 bulanan yang 

dilakukan pemerintahan daerah Sleman dengan para petani yang ada di Sleman 

bertujuan untuk mengetahui perkembangan yang terjadi di kelompok tani. 

Evaluasi 3 bulanan dilakukan secara bergilir dari kelompok tani yang satu ke 

kelompok tani lainnya se-Kabupaten Sleman, mempunyai fungsi berbagi ilmu 

yang dilakukan kelompok tani yanag selaku tuan rumah kepada kelompok tani 

lainnya. Fungsi lainnya ialah mengeratkan tali silaturahmi antar kelompok tani se-

Kabupaten Sleman. 

3. Memfasilitasi kebutuhan kelompok tani. 

Dengan diadakannya forum komunikasi kelompok tani, pemerintah bisa 

mengerti apa yang dibutuhkan oleh kelompok tani dan kelompok tani pun bisa 

menyampaikan aspirasi-aspirasi. Sehingga pemerintah pun bisa menfasilitasi 

kebutuhan kelompok tani. 
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4. Melakukan pembinaan dan pendampingan tanpa putus terhadap 

kelompok tani 

Setelah memberikan penyuluhan tidaklah langsung lepas tangan dari pihak 

pemerintahan daerah Kabupaten Sleman, tetatpi masih melakukan pendampingan 

secara intens langsung terjun ke lapangan dari pihak PPL pemerintahan. 

Melakukan pembinaan terhadap kelompok tani sangatlah penting dalam 

pengembangan kelompok tani itu sendiri. Ada beberapa sasaran oleh 

pemerintahan daerah Kabupaten Sleman terkait pembinaan yakni salah satunya, 

peningkatan pengetahuan dan kemampuan petani dalam memecahkan masalah-

masalah yang di hadapi di dalam menggarap usaha tani. 

Putman  pun  sebagai salah seorang yang mengembangkan teori modal 

sosial mempunyai definisi sendiri tentang modal sosial. Definisi modal sosial 

yang dipaparkan oleh Putman ialah merujuk pada bagian dari organisasi sosial, 

seperti kepercayaan, norma, dan jaringan sosial, yang dapat meningkatkan 

efisiensi masyarakat dengan menfasilitasi tindakan-tindakan terkoordinasi.
51

 

1. Modal Sosial Kepercayaan 

Manusia secara alamiah melakukan interaksi dengan lingkungan, baik 

dengan sesama manusia atau dengan makhluk hidup lainnya. Kepercayaan 

merupakan hubungan antara dua pihak atau lebih yang saling menguntungkan 

melalui interaksi dan komunikasi yang baik. Kepercayaan memberikan dampak 

positif bagi kelompok tani Tri Tunggal Wonorejo terhadap konsumen, tenaga 
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kerja dan relasi kerja lainnya. Menurut Fukuyama bahwa kepercayaan merupakan 

unsur dasar dari modal sosial. Kepercayaan dibangun mulai dari awal produksi 

hingga sampai proses pemasaran. 

2. Modal Sosial Norma  

Pada umumnya kehidupan sosial  tidak akan dapat berlangsung, jika tidak 

ada norma-norma yang mengatur tingkah laku masyarakat. Norma terdiri dari 

pemahaman-pemahaman, nilai-nilai, harapan-harapan, dan tujuan-tujuan yang 

diyakini dan dijalankan bersama oleh sekelompok orang. Norma-norma dapat 

bersumber dari agama, panduan moral, maupun standar-standar sekuler seperti 

halnya kode etik professional. Norma dibangun dan dikembangkan berdasarkan 

sejarah kerjasama di masa lalu dan diterapkan untuk mendukung iklim 

kerjasama.
52

 Sebagai makhluk sosial manusia membutuhkan orang lain tidak 

hanya sebagai teman dalam kesendirian, namun membutuhkan partner dalam 

melakukan sesuatu. Entah itu aktifitas sosial, ekonomi, sosial, budaya, politik 

maupun amal perbuatan yang terkait dengan ibadah terhadap Tuhan. Untuk itu 

dalam masyarakat mempunyai aturan-aturan yang harus dijalankan oleh semua 

warga yang tinggal dalam masyarakat itu. 

3. Modal Sosial Jaringan 

Infrastruktur dinamis dari modal sosial berwujud jaringan-jaringan 

kerjasama antar manusia. Jaringan tersebut menfasilitasi terjadinya komunikasi 
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dan interaksi, memungkinkan tumbuhnya kepercayaan dan memperkuat 

kerjasama.
53

 Jaringan telah lama dipandang penting bagi keberhasilan 

bisnis.Khususnya pada tahap awal, banyak diyakini bahwa jaringan berfungsi 

sebagai sumber informasi penting, yang bisa menjadi sesuatu yang kritis dalam 

mengidentifikasi dan menggali peluang bisnis.Menurut Bates yang dipaparkan 

didalam buku modal sosial, jaringan pun dapat memberikan akses keuangan.
54

  

Jaringan sosial merupakan aset yang sangat bernilai karena jaringan dapat 

mendorong orang  bekerja satu sama lain dan tidak sekedar orang yang mereka 

kenal secara langsung. Jaringan sosial yang baik juga akan menghasilkan 

kerjasama yang baik pula. Kepercayaan yang sudah dibangun, akan membentuk 

jaringan sosial dalam bentuk kerjasama seperti hal sama yang dilakukan 

kelompok tani Tri Tunggal Wonorejo. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dimaksud diantaranya sebagai berikut : 

1. Pemerintah Kabupaten Sleman 

a. Lebih dekat lagi dengan masyarakat dan para petani 

b. Memberikan pelatihan yang bermanfaat dan memberikan ilmu tentang 

pertanian 

2. Kelompok Tani Tri tunggal 

a. Berbagi ilmu terhadap kelompok tani lainnya agar wilayah Kabupaten 

Sleman agar bersama-sama berkembang 

                                                           
53

Edi Suharto, Kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Publik, ( Bandung: Alfabeta,2011) 

hlm.99.  
54

John Field, Modal Sosial,  ( Yogyakarta: Kreasi Wacana Offset,2010), hlm.86. 
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b. Lebih memajukan lagi kelompok taninya agar wilayah Wonorejo bisa 

terus berkembang dan memakmurkan masyarakat sekitar 

 

C. Penutup 

 Alhamdulillah berkat rahmat dan Hidayah Allah SWT, Peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Peneliti menyadari kemampuan keterbatas pengetahuan 

peneliti. Peneliti menyadari bahwa tulisan ini jauh dari sempurna, karena 

kesempurnaan semata-mata hanya milik Allah SWT, sebagai manusia biasa tentu 

masih banyak kesalahan, kelemahan, kekurangan dan keluputan. Tetapi dengan 

sadar pula telah peneliti usahakan semaksimal mungkin untuk membuat tulisan 

tersebut. 

 Oleh karena itu kritik dan sara yang bersifat membangun dari pembaca, 

peneliti sangat mengharap demi usaha-usaha perbaikan dan kesempurnaan 

skripsi/tugas akhir ini. 

 Akhirnya harapan peneliti dapat ditindaklanjutkan dan mudah-mudahan 

tulisan ini dapat bermanfaat bagi peneliti pada khususnya bagi para pembaca 

umumnya. Semoga ini merupakan amal ibadah bagi kita semua dan mendapat 

ridho dari Allah SWT. 
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Daftar Wawancara 

Ketua Kelompok Tani 

1. Bagaimana dan kapan sejarah awal berdirinya kelompok tani Tri 

Tunggal Wonorejo Nganglik Sleman? 

2. Siapa saja yang berperan penting dalam berdirinya kelompok tani ? 

3. Dibalik sejarah awal berdirinya kelompok tani Tri Tunggal, apa 

ada peranan Pemerintah Kabupaten Sleman? Seperti apa 

peranannya? 

4. Apakah sampai saat ini pemerintah Sleman masih berperan 

membantu kelompok tani ? 

5. Dari sejarah berdirinya kelompok tani ini, apakah tanggapan dari 

masyarakat sekitar? 

6. Apa yang menjadi kekuatan kelompok tani Tri Tunggal hingga 

berkembang saat ini ? 

7. Mengapa kelompok tani Tri Tunggal ditetapkan sebagai Pusat 

Inkubator Argibisnis ? 

8. Bagaimana cara pemilihan Ketua kelompok tani ? 

9. Bagaimana cara pengorganisasian kelompok tani Tri Tunggal ? 

Pemerintah Sleman 

1. Bagaimana kondisi hari ini tentang pertanian di Sleman? 

2. Apa saja yang membuat kelompok tani di Sleman berkembang 

pesat ? 

3. Bagaimana cara pendekatan yang dilakukan pemerintah terhadapa 

para kelompok tani ? 

4. Mengapa memilih kelompok tani Tri Tunggal sebagai Pusat 

Inkubator Argibisnis di Sleman? 

5. Apa saja kebijakan Pemerintah Sleman terhadap kelompok tani? 
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